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Abstract – This application is built for 
recording customer who already paid the 
bill or not. The business process for 
building this aplication is quite simple, to 
record customer, to record billing 
monthly, and to create report of cash 
flow. Longtion Application Builder is 
used to create the system, while Microsoft 
Access is used to create a database. After 
doing a literature study and interviewing 
a user, producing an application that 
consists of 7 forms for main operation as 
stated above. Beside forms, application 
need tables to store its data, the number 
of tables required for this application to 
work are 4. 
Keywords: Longtion software, Microsoft 
Access, Water and garbage bill application. 
 
I. Pendahuluan 
 
Dunia digital telah mempengaruhi 
beberapa hal dalam pencatatan data. Salah 
satunya adalah pencatatan tagihan bulanan air 
dan sampah yang ada di kelurahan Talise 
Valangguni.  
Selama ini, ketua RT yang ditunjuk untuk 
melakukan pencatatan data pelanggan dan 
juga sebagai pelaku usaha menggunakan 
buku besar yang tentu saja akan membuang 
banyak waktu dalam hal pencarian data, 
melakukan rekapitulasi data, sampai dengan 
menghitung keuntungan usaha. 
Untuk jumlah pelanggan yang hanya 
berkisar dibawah 50, maka kegiatan 
pencatatan data dan pencarian data tidak 
terlalu membutuhkan waktu. Namun jika 
pelanggan yang menggunakan jasa ini 
mencapai angka ratusan maka model 
pencatatan data yang memanfaatkan buku 
besar sudah tidak lagi efsien. 
Oleh karena itu, usaha untuk mengubah 
model pencatatan data manual ke model 
pencatatan data berbasis komputer 
diperlukan. Pemilihan perangkat lunak yang 
digunakan untuk membuat sebuah aplikasi 
didasarkan atas beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut adalah lisensi aplikasi, 
kompleksitas aplikasi nantinya, kemudahan 
dalam membuat aplikasi, dan kecepatan 
dalam pengaksesan data. 
Banyak sekali perangkat lunak yang dapat 
digunakan untuk membangun aplikasi. 
Namun tidak semuanya tepat untuk 
membangun aplikasi baru. Dalam hal 
pembuatan aplikasi tagihan air dan listrik ini, 
kompleksitas aplikasi baru cukup sederhana. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
digunakan Longtion Application Builder, 
yang memenuhi faktor-faktor yaitu bersifat 
free license, kemudahan dalam pembuatan 
aplikasi, dan mampu membuat aplikasi yang 
tidak membutuhkan kerumitan proses bisnis. 
 
1.1. Longtion Application Builder 
Adalah sebuah perangkat lunak yang 
mampu untuk melakukan perancangan dan 
pengembangan aplikasi berbasis desktop 
dan web tanpa penulisan kode sedikit pun[1]. 
Penggunaan aplikasi ini tidak membutuhkan 
wawasan tentang teknik pemrograman, 
namun cukup mengetahui bagaimana 
aplikasi yang akan dikembangkan nantinya 
bekerja. Longtion Application Builder ini 
hanya dapat berjalan di lingkungan sistem 
operasi Microsft Windows XP atau versi 
atasnya. 
 
1.2. Microsoft Access 
Perangkat lunak ini digunakan untuk 
membuat basis data. Seperti diketahui, 
aplikasi pencatatan tagihan ini akan 
membutuhkan beberapa data, contohnya 
adalah data detail pelanggan. Data-data 
tersebut tidak dapat disimpan di perangkat 
lunak Longtion, namun dapat disimpan di 
program yang dirancang khusus untuk 
penyimpanan data. Oleh sebab itu, dalam 
penelitian ini, digunakan perangkat lunak 
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Microsoft Access untuk pembuatan basis 
datanya, namun untuk Graphical User 
Interface (GUI) dan akses basis datanya 
tetap menggunakan perangkat lunak 
Longtion Application Builder. 
 
II. Metodologi Penelitian 
 
2.1. Bahan Penelitian 
Data yang merupakan bahan penelitian 
ini dikumpulkan melalui beberapa metode 
sebagai berikut: 
1. Studi literatur, 
Studi literatur dilakukan untuk 
mengumpulkan dasar-dasar teori yang 
menjadi landasan konseptual dalam 
penelitian ini, yaitu penggunaan 
perangkat lunak Longtion Application 
Builder, dan perancangan basis data yang 
saling berelasi. 
 
2. Pengumpulan data 
Data yang dikumpul didapat dari 
wawancara langsug dengan calon 
pengguna aplikasi, seperti data 
pelanggan yang belum tertagih dan 
rekapitulasi rupiah. 
 
2.2. Alat Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan 
spesifikasi komputer sebagai berikut: 
1. Perangkat Keras: 
a. Prosesor Intel Core I3. 
b. Memory (RAM) DDR 2 GB. 
c. Harddisk 500 GB. 
 
2. Perangkat Lunak: 
a. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 
32 bit. 
b. Perangkat lunak yang digunakan 
untuk membuat program adalah 
Longtion Application Builder. 
c. Pembuatan basis data menggunakan 
Microsoft Access 2013. 
 
2.3. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah 
rekayasa perangkat lunak dengan 
menggunakan metodologi sekuensial linier. 
Model sekuensial linier adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
Gambar 1. Model Sekuensial Linier [2] 
 
2.4. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah pada 
Gedung Informatika, Jurusan Teknik 
Elektro, Fakultas Teknik, Universitas 
Tadulako, Palu, Sulawesi Tengah. 
 
2.5. Tahapan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan melalui 
tahapan-tahapan yang mengikuti model 
sekuensial linier yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis 
Analisis dilakukan untuk memahami 
sistem yang akan dibuat, membuat 
gambaran tentang sistem yang akan 
dibuat, menentukan masukan dan luaran 
dari sistem yang akan dibuat. 
2. Perancangan 
Perancangan dilakukan setelah 
mendapatkan hasil dari tahap analisis. 
Perancangan pembuatan aplikasi ini 
diawali dengan perancangan basis data 
dan perancangan antar muka aplikasi 
yang akan dibuat. Perancangan basis data 
digunakan untuk memodelkan entitas-
entitas yang terlibat pada sistem 
informasi tersebut sehingga nantinya 
didapatkan tabel-tabel yang terstruktur 
dan optimal. 
3. Pemrograman 
Hasil dari perancangan sistem akan 
ditransformasikan menggunakan 
perangkat lunak yaitu Longtion 
Application Builder untuk membuat 
program antarmuka dan Microsoft 
Access untuk menyimpan data-data 
tagihan. 
4. Pengujian 
Tahap pengujian dilakukan setelah 
proses pemrograman selesai, yaitu 
bertujuan untuk mengetahui apakah 
aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan 
analisis kebutuhan yang dilakukan di 
tahap awal. 
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III. Hasil dan Pembahasan 
 
1. Operasi pada Aplikasi 
Proses yang diinginkan terdapat dalam 
aplikasi adalah master pelanggan, data 
tagihan air dan sampah, laporan tagihan air 
dan sampah serta rekapitulasi pembayaran. 
Master pelanggan adalah formulir yang 
menyediakan data detail pelanggan air dan 
sampah. Data detail tersebut meliputi: nama, 
alamat, blok, jenis tagihan (air dan/atau 
sampah), dan keterangan. Data blok 
digunakan untuk memberikan 
pengelompokan pelanggan-pelanggan yang 
tersebar sehingga memudahkan pengguna 
aplikasi untuk mendata pelanggannya. 
Sedangkan data keterangan digunakan untuk 
memberi catatan bebas untuk pelanggan 
yang bersangkutan. Catatan bebas itu 
misalnya kapan pelanggan tersebut 
mendaftar untuk air atau sampah. Dalam 
formulir master pelanggan, juga terdapat 
tombol: tambah, simpan, batal, ubah, dan 
kembali. Ketika pelanggan meng-klik 
tombol kembali maka akan muncul formulir 
menu utama. 
 
Gambar 2. Formulir master pelanggan 
  
Gambar 3. Formulir tagihan air 
 
Kemudian, dalam formulir tagihan air 
dan sampah akan disajikan pelanggan mana 
saja yang sudah dan belum membayar. 
Tampilan formulir ini cukup sederhana, 
yaitu menampilkan semua pelanggan yang 
terdaftar berikut data pembayaran bulan 
pertama sampai dengan bulan terakhir. 
Dalam formulr tagihan air dan sampah, 
pengguna tinggal memberi tanda ‘X’ untuk 
bulan yang sudah tertagih. Sebelum 
memberi tanda ‘X’, pengguna diharuskan 
untuk meng-klik tombol ubah. Di bagian 
atas formulir, akan ada fasilitas pencarian 
data pelanggan. 
 
 
 
Gambar 4. Formulir tagihan sampah 
 
 Untuk menampilkan laporan 
tagihan air dan sampah, pengguna cukup 
melakukan klik pada tombol laporan tagihan 
air atau laporan tagihan sampah. Setelah 
tombol tersebut di-klik maka akan muncul 
formulir dengan 2 tombol, yakni preview 
dan cetak. 
 
Gambar 5. Tampilan formulir laporan 
tagihan air atau sampah. 
 
Tombol cetak di-klik jika pengguna ingin 
mencetak ke printer, sedangkan tombol 
preview akan menampilkan laporan 
tagihan air dan sampah ke layar 
komputer. 
 
 
Gambar 6. Preview laporan pembayaran air 
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Laporan keuangan di-klik untuk 
mendapatkan informasi posisi pembayaran 
yang sudah terekapitulasi per bulannya. Saat 
tombol tersebut di-klik maka akan muncul 
formulir baru yang menanyakan tentang 
rekapitulasi keuangan tagihan air atau 
sampah yang akan dipilih. 
 
 
 
Gambar 7. Formulir pilihan laporan 
rekapitulasi tagihan 
 
Tampilan berikut ini adalah formulir 
jika pengguna memilih untuk meng-klik 
preview tagihan air. 
 
 
Gambar 8. Formulir laporan rekapitulasi 
tagihan per bulannya 
 
 
Berikut ini disajikan gambar menu utama 
aplikasi ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tampilan menu utama 
 
 
2. Entity Relationship Diagram 
Berikut ini disajikan diagram yang 
memodelkan hubungan antar entitas 
beserta atribut-atributnya.  
 
 
Gambar 10. Entity Relation Diagram 
 
IV. Kesimpulan 
 
Dengan memanfatkan aplikasi yang 
sederhana, kita dapat membuat sebuah 
sistem informasi yang cukup bermutu 
dan dapat dimanfaatkan. Sistem 
informasi tagihan air dan sampah ini 
dibuat dengan menggunakan aplikasi 
Longtion Application Builder dan 
memanfaatkan Microsoft Access untuk 
mendesain basis datanya. Jumlah 
formulir yang dibuat untuk sistem 
informasi ini berjumlah 7 dan jumlah 
tabel yang dibuat untuk sistem informasi 
ini berjumlah 4. 
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